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ABSTRAK

Pendahuluan: Pernikahan dini berdampak pada social dan ekonomi anak remaja yang menikah dibawah usia 19
tahun sering kali belum mapan atau tidak memiliki pekerjaan yang layak dikarenakan tingkat pendidikan yang
rendah. Pernikahan dini memiliki berbagai dampak berbahaya bagi pria dan wanita, baik dari aspek kesehatan,
psikologi, maupun mental. Tujuan: Mengetahui pengaruh edukasi kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja
putri tentang dampak pernikahan dini sebagai upaya pencegahan stunting di SMAN Mutis tahun 2026. Metode:
Jenis penelitian ini pra eksperimen dengan pendekatan one group pretest posttest design. Penelitian ini dilakukan
terhitung dari tanggal 03 Maret - 11 April 2026 di SMAN Mutis dengan jumlah sampel 56 responden yang dipilih
mengunakan teknik random sampling, Analisis data menggunakan uji spearman's rho. Hasil: Sebagian besar
responden memiliki pengetahuan yang cukup sebelum di berikan edukasi sebanyak 38 responden (67,9%) dan
sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik setelah diberikan edukasi sebanyak 55 responden (98,2%),
hasil uji statistik didapatkan nilai p value 0,035. Kesimpulan: Terdapat pengaruh edukasi kesehatan terhadap
tingkat pengetahuan remaja putri tentang dampak pernikahan dini sebagai upaya pencegahan stunting di SMAN
Mutis tahun 2026.

Kata Kunci: Pengetahuan, Remaja Putri, Pernikahan Dini, Pencegahan Stunting.

ABSTRACT

Introduction: Early marriage has social and economic impacts on adolescents who marry before the age of 19, as
they are often not yet economically independent or do not have decent employment due to their low level of
education. Early marriage can have various harmful consequences for both men and women, including impacts on
their physical health, psychological well-being, and mental health. Objective: This study aimed to determine the
effect of health education on the level of knowledge among adolescent girls regarding the impact of early marriage
as an effort to prevent stunting at SMAN Mutis in 2026. Methods: This study employed a pre-experimental design
using a one-group pretest-posttest design. The study was conducted from March 3 to April 11, 2026, at SMAN
Mutis, involving 56 respondents selected using a random sampling technique. Data were analyzed using Spearman's
rho test. Results: Before receiving health education, the majority of respondents had a moderate level of knowledge,
comprising 38 respondents (67.9%). After receiving health education, the majority of respondents had a good level
of knowledge, comprising 55 respondents (98.2%). Statistical analysis yielded a p-value of 0.035. Conclusion:
Health education had a significant effect on the level of knowledge among adolescent girls regarding the impact of
early marriage as an effort to prevent stunting at SMAN Mutis in 2026.

Keywords: Knowledge, Adolescent Girls, Early Marriage, Stunting Prevention.
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PENDAHULUAN

Menurut BKKBN (2020), pernikahan
dini memiliki berbagai dampak berbahaya bagi
pria dan wanita, baik dari aspek kesehatan,
psikologi, maupun mental. Beberapa dampak
pernikahan dini, yaitu; hamil diusia remaja
berpotensi memperbesar kemungkinan
terjadinya persalinan sebelum waktunya juga
bayi yang memiliki berat badan lahir rendah
(BBLR),

membatasi

dan  perdarahan  postpartum,

peluang  pendidikan, angka
kejadian KDRT menunjukkan tren kenaikan
dan perceraian serta stunting pada bayi.

Angka pernikahan dini di Indonesia
mencapai 1,2
menduduki peringkat ke-2 di ASEAN dan
ke-8 di

anak.

juta  kejadian. Indonesia

dunia untuk kasus
Dari

proporsi perempuan umur 20-24 tahun yang

peringkat

perkawinan jumlah tersebut
berstatus kawin sebelum umur 18 tahun adalah
11,21 persen dari total jumlah anak (Edi
Subroto & Cesy Marlianata Simanullang,
2024).

Laporan Kompas (2021) menunjukkan
bahwa sebanyak 82.957 pasangan usia subur
di NTT menikah di bawah usia 19 tahun, yaitu
pernikahan dini yang melibatkan remaja
sebagai salah satu atau kedua pasangannya.
Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
tahun 2024, NTT termasuk salah satu provinsi

dengan tingkat pernikahan dini yang cukup
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tinggi, dengan persentase perempuan berusia
20-24 tahun yang menikah di bawah usia 18
tahun sebesar 5,90% secara nasional, namun
NTT tidak termasuk dalam 7 provinsi dengan
tingkat pernikahan dini tertinggi. Laporan
Susenas yang mencakup NTT luas (termasuk
TTU sebagai bagian wilayah) pernikahan dini
menurut provinsi.

Upaya pencegahan pernikahan dini perlu
difokuskan pada pemahaman dan pengetahuan
utama.

siswa sebagai kelompok sasaran

Kurangnya pemahaman terhadap dampak
diakibatkan

sejumlah faktor, seperti pendidikan seks yang

pernikahan dini dapat oleh
kurang memadai dan rendahnya pengetahuan
siswa tentang konsekuensi dari pernikahan
dini. Ada beberapa upaya yang bisa dilakukan
untuk mencegah pernikahan dini yaitu dengan
meningkatkan jumlah dan kualitas pendidikan
kesehatan mengenai dampak pernikahan dini,
terutama oleh guru, tenaga kesehatan, atau
kolaborasi dengan Kantor Urusan Agama
(KUA). Disekolah juga bisa ditambah pojok
untuk konseling kesehatan reproduksi yang
dikembangkan dari kegiatan ekstrakurikuler
siswa. Diharapkan bahwa upaya ini akan
dan komunikasi

meningkatkan  informasi

dalam meningkatkan pengetahuan remaja
tentang definisi, faktor yang mempengaruhi,
dan dampak pernikahan usia dini (Pramitasari

& Megatsari, 2022).
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Dampak ditimbulkan  oleh

yang
pernikahan dini yaitu dampak kesehatan psikis
sosial ekonomi. Selama

dan  dampak

kehamilan, kebanyakan wanita mengalami
kecemasan dan kekhawatiran, yang merupakan
bagian dari adaptasi yang wajar terhadap
perubahan fisik dan mental yang terjadi selama
kehamilan. Jika ibu hamil tidak mengontrol
kecemasanya maka akan berbahaya bagi
kandunganya seperti tumbuh kembang janin
menjadi terganggu dan dapat menyebabkan
keguguran. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa tubuh ibu hamil menghasilkan hormon
stres yang disebut kortisol selama periode stres
atau  kecemasan.  Peningkatan  kortisol
menyebabkan pembuluh darah menyempit,
yang menghambat pasokan oksigen ke janin
(Elsera et al., 2020).

Pernikahan dini juga berdampak pada
social dan ekonomi anak remaja yang menikah

HASIL

dibawah usia 19 tahun sering kali belum
mapan atau tidak memiliki pekerjaan yang
layak dikarenakan tingkat pendidikan yang
rendah. Banyak sekali dampak buruk
pernikahan dini oleh karena itu, menikah pada
usia dini bukan suatu hal yang dizinkan.
METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra
eksperimen dengan one group pretest posttest
design. Penelitian dilaksanakan di SMAN
Mutis, Kecamatan Mutis, Kabupaten Timor
Tengah Utara pada tanggal 03 Maret hingga 11
April 2026. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswi yang berada di kelas X-
XIl SMAN Mutis yang berjumlah 125 orang.
Pemilihan sampel dilakukan secara random
sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 56
responden, analisis data menggunakan uji

spearman’s rho (Sutarto dkk., 2022).

1. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Sebelum Diberikan Edukasi Kesehatan

Tentang Dampak Pernikahan Dini Sebagai Upaya Pencegahan Stunting

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan pengetahuan sebelum diberikan edukasi kesehatan

tentang dampak pernikahan dini sebagai upaya pencegahan stunting

Variabel Kategori n %
Baik 17 30.4
Pre Test Cukup 38 67.9
Pengetahuan Kurang 1 1.8
Total 56 100.0
Tabel 1 menunjukkan sebelum diberikan pengetahuan yang cukup sebanyak 38
edukasi didapatkan pengetahuan yang baik responden (67,9%), pengetahuan yang

sebanyak 17 responden (30,4%),
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kurang sebanyak 1 responden (1,8%).
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. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Sesudah Diberikan Edukasi Kesehatan

Tentang Dampak Pernikahan Dini Sebagai Upaya Pencegahan Stunting
Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan pengetahuan sesudah diberikan edukasi kesehatan

tentang dampak pernikahan dini sebagai upaya pencegahan stunting

Variabel Kategori n %
Baik 55 98.2

Cukup 1 1.8
Total 56 100.0

Tabel 2 menunjukkan sesudah diberikan pengetahuan yang cukup sebanyak 1

Post Test
Pengetahuan

edukasi didapatkan pengetahuan yang baik responden (1,8%).
sebanyak 55 responden (98,2%),

. Pengaruh Edukasi Kesehatan Pada Remaja Putri Terhadap Tingkat Pengetahuan

Tentang Dampak Pernikahan Dini Sebagai Upaya Pencegahan Stunting Di SMAN
Mutis Tahun 2026
Tabel 3. Pengaruh edukasi kesehatan pada remaja putri terhadap tingkat pengetahuan tentang

dampak pernikahan dini sebagai upaya pencegahan stunting di SMAN Mutis

PRETEST POST TEST
PENGETAHUAN PENGETAHUAN
Koefisien korelasi 1,000 0,282"
PreTest -
Pengetahuan Sig. ) 0,035
Spearman’s n 56 56

rho Koefisien korelasi 0,282" 1,000
Post Test Sig. 0,035

Pengetahuan 0 56 5.6
Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

koefisien korelasi 0,282 menunjukkan edukasi kesehatan pada remaja putri
adanya hubungan korelasi positif yang terhadap tingkat pengetahuan tentang
lemah antara variabel pre-test dan post test dampak pernikahan dini sebagai upaya

dengan nilai p 0,035 < 0,06 maka pencegahan stunting Di SMAN Multis.

PEMBAHASAN Hasil penelitian menunjukkan sebelum

1.

Distribusi  Responden  Berdasarkan diberikan edukasi didapatkan pengetahuan
Pengetahuan Sebelum Diberikan yang baik sebanyak 17 responden (30,4%),
Edukasi Kesehatan Tentang Dampak pengetahuan yang cukup sebanyak 38
Pernikahan Dini Sebagai Upaya responden (67,9%), pengetahuan yang kurang
Pencegahan Stunting sebanyak 1 responden (1,8%).
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Hal ini sejalan dengan pendapat menurut
(Devi et al., 2021) yang menyebutkan bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi remaja
melakukan pernikahan dini yaitu karena
kurangnya pengetahuan dan wawasan serta
paparan informasi tentang pernikahan dini.
Remaja yang tidak paham akan dampak dan
akibat tidak

memikirkan apa yang akan terjadi nantinya.

pernikahan dini cenderung

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa faktor penyebab remaja melakukan
pernikahan dini karena masih banyak remaja
yang tidak sepenuhnya paham arti dari
pernikahan dini. Kurangnya informasi dan
yang terkait

pernikahan dini menjadikan seseorang tidak

edukasi jelas  didapatkan

memiliki landasan pada suatu perilaku yang

benar dan tanpa berpikir panjang.

2. Distribusi Responden  Berdasarkan
Sesudah Diberikan

Edukasi Kesehatan Tentang Dampak

Dini

Pengetahuan

Pernikahan Sebagai Upaya
Pencegahan Stunting
Hasil penelitian menunjukkan sesudah
diberikan edukasi didapatkan pengetahuan

yang baik sebanyak 55 responden (98,2%),

pengetahuan yang cukup sebanyak 1
responden (1,8%).
Adapun berdasarkan jawaban remaja

tersebut sejalan dengan pendapat menurut
(Tarigan et al., 2023) dimana salah satu faktor
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yang mempengaruhi remaja melakukan

pernikahan dini karena rendahnya tingkat
ekonomi keluarga sehingga menjadi pilihan
bagi keluarga untuk menikahkan anaknya
dengan tujuan untuk mengurangi beban
keluarga dan dapat membantu memenuhi
kebutuhannya dan keluarganya.

Hal ini juga sejalan dengan pendapat
menurut (Barus et al., 2023) yang menyatakan
bahwa kondisi ekonomi yang memprihatinkan
dari suatu keluarga menjadikan banyak remaja
putus sekolah serta pandangan orang tua yang
tidak mendukung anak dan malah membiarkan
anak mengubur mimpi untuk mencapai masa
depan. Selain ekonomi, faktor lainnya yang
mempengaruhi remaja melakukan pernikahan
dini yaitu faktor sosial dan pendidikan.

Menurut (Dewi et al., 2024) penyebab
pernikahan dini juga disebabkan oleh faktor
sosial dan media massa atau keterpaparan
informasi. Adanya pengaruh lingkungan sosial
berupa pergaulan remaja yang telah banyak
putus sekolah dan teman yang telah menikah
dini.
3.

Pengaruh Edukasi Kesehatan Pada

Remaja Putri Terhadap Tingkat

Pengetahuan Tentang
Dini  Sebagai
Pencegahan Stunting Di SMAN Mutis

Tahun 2026

Dampak

Pernikahan Upaya
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Hasil

nilai koefisien korelasi 0,282 menunjukkan

penelitian menunjukkan bahwa

adanya hubungan korelasi positif yang lemah
antara variabel pre-test dan post test dengan
nilai p 0,035 < 0,05 maka disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh edukasi kesehatan pada
remaja putri terhadap tingkat pengetahuan
tentang dampak pernikahan dini sebagai upaya
pencegahan stunting Di SMAN Multis.
Temuan ini memiliki kesamaan konteks
dengan penelitian Nur Samina Harahap (2023)
yang melaporkan adanya kaitan antara edukasi
kesehatan reproduksi dengan tingkat literasi
kesehatan pada remaja putri. Secara teoritis,
pengetahuan merupakan hasil tahu yang terjadi
setelah seseorang melakukan penginderaan
objek

paparan

Dalam

yang
sistematis melalui media power point dan

terhadap suatu tertentu.

penelitian ini, informasi
ceramah dapat membantu proses penginderaan
tersebut.

Informasi yang diterima secara visual
dan auditori memudahkan responden untuk
memahami risiko pernikahan dini, seperti
rendahnya kesiapan ekonomi dan dampak
psikologis yang dapat memicu stunting pada
anak. Hal ini sejalan dengan pandangan
Hartati (2024) yang menekankan pentingnya
pendidikan kesehatan mengenai reproduksi

dan gizi bagi remaja sebagai cikal bakal
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keluarga guna mengurangi risiko kejadian
stunting di masa depan.

Menurut  analisis  peneliti, adanya
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
sebelum dan sesudah edukasi (p = 0,035) dapat

dijelaskan karena materi yang disampaikan

mampu memberikan informasi mengenai
hubungan usia pernikahan dengan risiko
stunting.  Sebelum  diberikan  edukasi,

pengetahuan remaja putri mengenai dampak
pernikahan dini terhadap kejadian stunting
masih terbatas pada aspek sosial, dan belum
menyentuh aspek risiko kesehatan kronis pada
Hal
Notoatmodjo (2018) yang menyatakan bahwa

keturunan. ini sesuai dengan teori

rendahnya pengetahuan dipengaruhi oleh
kurangnya paparan informasi yang adekuat.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dengan
judul pengaruh edukasi kesehatan pada remaja
putri terhadap tingkat pengetahuan tentang
dampak pernikahan dini sebagai upaya
pencegahan stunting di SMAN Mutis tahun
2026 dapat disimpulkan bahwa:
1. Hasil

diberikan edukasi didapatkan pengetahuan

penelitian  menunjukkan sebelum

yang baik sebanyak 17 responden (30,4%),
pengetahuan yang cukup sebanyak 38
responden (67,9%),
kurang sebanyak 1 responden (1,8%).

pengetahuan  yang
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2. Hasil

diberikan edukasi didapatkan pengetahuan

penelitian menunjukkan sesudah

yang baik sebanyak 55 responden (98,2%),

pengetahuan yang cukup sebanyak 1
responden (1,8%).

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai

korelasi

koefisien 0,282 menunjukkan

adanya hubungan korelasi positif yang
lemah antara variabel pre-test dan post test
p 003 < 0,06 maka

bahwa

dengan nilai

disimpulkan terdapat pengaruh

edukasi kesehatan pada remaja putri

terhadap tingkat pengetahuan tentang
dampak pernikahan dini sebagai upaya
pencegahan stunting di SMAN Mutis.
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